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 Abstract. This article discusses the development of learning outcomes and child 

psychology at MI Al-Awwal Palembang, focusing on first-grade students. This 

research is a field study with a qualitative descriptive approach. Data collection 

methods used in this study included interviews, documentation, and 

observations. Data analysis techniques involved data collection, data 

presentation, and data verification stages. The research results indicate that the 

development of learning outcomes and child psychology is influenced by various 

factors, including parents, the student's personal characteristics, and the child's 

environment, both formal and informal. These factors are interconnected and can 

impact the well-being and success of teaching and child psychology. The role of 

educational institutions, parents, the community, and teachers in supporting the 

success of teaching and child psychology is crucial. The importance of 

collaboration between schools and families in creating an environment that 

supports the holistic development of children's learning outcomes and 

psychology is emphasized. 
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Abstrak. Artikel ini membahas tentang perkembangan hasil pembelajaran dan 

psikologi anak di MI Al-Awwal Palembang, yang difokuskan pada siswa kelas 

I. Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah melalui wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data memalui tahapan pengumpulan 

data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan keberhasilan pembelajaran dan psikologi anak dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk orang tua, pribadi siswa tersebut, ruang lingkup anak 

seperti lingkungan formal dan lingkungan informal. Faktor-faktor ini saling 

berhubungan dan dapat memengaruhi kesejahteraan dan keberhasilan belajar 

mengajar psikologi anak. Peran lembaga pendidikan, orang tua, masyarakat dan 

guru dalam mendukung keberhasilan belajar mengajar dan mendukung psikologi 

anak sangat diperlukan. Pentingnya kerja sama antara sekolah dan keluarga 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung keberhasilan belajar mengajar 

dan psikologi perkembangan anak secara holistik. 

 

Kata Kunci: Perkembangan Hasil Pembelajaran, Psikologi Anak 

 

  

How to Cite: Astuti, et al., (2022). Perkembangan Hasil Pembelajaran dan Psikologi Anak di Mi Al-Awwal 

Palembang. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 3 (2), 67-76. http://doi.org/10.54373/imeij.v3i2.329. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai suatu produk mencakup semua perubahan yang dihasilkan dari 

partisipasi individu dalam pengalaman belajar. Dalam proses pendidikan, tujuannya berbeda-

beda menurut kebutuhan budaya, potensi dan cita-cita individu. Psikologi sebagai bagian 
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penting dalam proses pendidikan, karena psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tingkah 

laku manusia yang dilihat dari pikiran, perasaan, sikap dan perbuatan yang mereka tunjukkan. 

Penyebab kegagalan dari manusia yaitu tidak terpenuhi kebutuhan dasar yang pada umumnya 

meliputi, kebutuhan ekonomi, rasa aman, harga diri, kasih sayang dan aktualisasi diri. 

Sedangkan psikologi anak merupakan bagian yang pembahasannya mengenai perkembangan 

dan perubahan kognitif serta intelektual anak, sejak mereka bayi hingga menjelang dewasa. 

Psikologi pendidikan memiliki 2 objek riset dan kajian, yakni siswa sebagai orang-orang 

yang sedang belajar, termasuk pendekatan, strategi, faktor yang mensugesti, serta prestasi yang 

dicapai, kemudian tenaga Pendidik atau pengajar, yang merupakan orang-orang yang 

berkewajiban atau bertugas mengajar, termasuk metode, memperlihatkan, strategi dan lain-lain 

yang berhubungan menggunakan aktivitas penyajian bahan ajar. Psikologi sebagai ilmu yang 

mempelajari dan mempelajari secara menyeluruh, kompeherensif dan kritis wacana sikap, 

tingkah laris serta kegiatan-aktivitas insan, di mana sifat, tingkah laku dan kegiatan- kegiatan 

tersebut merupakan manifestasi berasal hayati kejiwaan (Ichsan, 2016). 

Pendidikan memiliki peran yang sentral terhadap generasi muda. Pendidikan terbentuk 

melalui interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan lingkungan 

sekolah, keluarga dan masyarakat. Dari interaksi antara guru dan siswa atau antara anak dan 

orang tua, tujuannya adalah untuk membantu anak memperoleh landasan dasar pendidikan, 

pengetahuan, dan nilai-nilai moral untuk kemudian dikembangkan di lingkungan sekolah, juga 

masyarakat. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sebagai suatu kegiatan yang dilakukan para 

pendidik untuk memberikan ilmunya kepada peserta didik. Psikologis merupakan landasan 

yang penting dalam Kegiatan belajar mengajar terutama mengenai perkembangan psikologi 

anak, karena kegiatan belajar mengajar melibatkan aspek kejiwaan manusia.  

Keberhasilan pendidik dalam mendidik pada dasarnya dipengaruhi oleh pemahaman 

pendidik terhadap landasan Pendidikan yaitu mengenai perkembangan psikologi anak. Sebab 

setiap anak memiliki ciri-ciri dan karakteristik yang berbeda-beda, ada anak yang pemalu, ada 

yang pendiam, ada yang aktif, ada yang pandai, ada yang lambat, dan sebagainya.  Dari 

perbedaan tersebut guru dengan cepat mengenali peserta didik-nya, Perbedaan ini disebabkan 

oleh berbagai aspek kejiwaan antara peserta didik. Aspek kejiwaan tersebut berkaitan dengan 

perbedaan pengalaman, mungkin dari tingkat perkembangannya kemudian perbedaan cita-cita 

bahkan kepribadian menyeluruh. Berbagai macam aspek pendidikan, hal yang penting pada 

pendidikan ialah aspek psikologinya. Psikologi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tingkah laris manusia, baik menjadi individu juga pada hubungannya menggunakan lingkungan 

(Nurmala, 2013). Oleh sebab itu, pendidik perlu memahami perkembangan individu peserta 
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didiknya baik itu prinsip perkembangannya maupun arah perkembangannya.  Pendidik sangat 

dibutuhkan mempunyai pengetahuan yang banyak tentang psikologi pendidikan sehingga bisa 

bermanfaat bagi para peserta didik melalui proses pembelajaran. salah satu faktor keberhasilan 

dalam pendidikan ialah master, buat itu maka seseorang master perlu mempunyai pengetahuan 

serta pengalaman yang luas serta lengkap yang dapat dijadikan sebagi metode serta sarana 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik (Busro & Fuad, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada MI Al-Awwal Palembang bahwa perkembangan 

hasil pembelajaran dan psikologi anak adalah dua bidang yang erat kaitannya. Setiap anak 

mengalami perkembangan yang berbeda-beda, baik dalam hal kemampuan akademik maupun 

aspek-aspek psikologis mereka. Perbedaan ini menjadi permasalahan bagi pendidik yang perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang sesuai untuk setiap anak. Beberapa anak mungkin 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran tertentu. Permasalahan ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti gangguan pembelajaran, masalah psikologis, atau 

lingkungan belajar yang tidak mendukung, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

kesulitan belajar ini secara tepat. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti tentang bagaimana 

perkembangan hasil pembelajaran dan psikologi anak di MI Al-Awwal Palembang. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, metode atau jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Informasi dikumpulkan melalui teknik penelitian 

kualitatif, termasuk penggunaan pedoman observasi, dokumentasi, dan pedoman wawancara 

(Sugiyono, 2022). Penelitian lapangan ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang 

Perkembangan Hasil Pembelajaran dan Psikologi Anak di MI Al-Awwal Palembang. 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam 

pendekatan kualitatif deskriptif, fokus ditempatkan pada eksplorasi proses berpikir dan 

analisisnya. Penelitian ini mengutamakan pendekatan induktif untuk memahami hubungan 

antara fenomena yang diamati, dan selalu berlandaskan pada logika ilmiah (Abuzar, 2015). 

Oleh karena itu, penelitian ini bersifat deskriptif yaitu memaparkan tentang Perkembangan 

Hasil Pembelajaran dan Psikologi Anak di MI Al-Awwal Palembang. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang berkaitan dengan konsep Miles, 

Huberman, dan Saldana. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan analisis data kualitatif bersifat 

interaktif. Komponen dalam data berasal dari Miles Huberman dan Saldana (Huberman, 2014). 

Reduksi data adalah data yang diambil dari lapangan, yang jumlahnya sangat besar sehingga 

harus dikumpulkan dengan cermat dan detail. Menurut Miles dan Huberman, tahap ketiga 
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dalam analisis data adalah menghasilkan dan menguji kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

diajukan bersifat provisional dan dapat disesuaikan jika tidak ada dukungan bukti tambahan 

selama proses pengumpulan data berikutnya. Namun, ketika peneliti kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data tambahan, kesimpulan yang dibuat pada tahap awal dapat dianggap 

valid dan dapat diandalkan jika diperkuat oleh bukti yang sah dan konsisten (Huberman, 2014). 

 

HASIL 

Upaya peningkatan atau proses keberhasilan dalam belajar mengajar dan perkembangan 

psikologi Pendidikan di MI Al-Awwal Palembang dilakukan dengan berbagai upaya-upaya 

oleh pihak sekolah dan tenaga pendidik. Pada saat melakukan pengumpulan data atau observasi 

kepada guru-guru di MI Al-Awwal Palembang. Terkait pengkajian tentang keberhasilan belajar 

mengajar psikologi anak, observasi yang dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi 

mengenai hal-hal yang membahas akan adanya pengaruh guru sebagai tenaga pendidik dalam 

perkembangan psikologi anak. Tolak ukur keberhasilan kegiatan belajar mengajar dan 

perkembangan psikologi anak juga dipengaruhi dengan adanya Kerjasama yang baik antar 

kepala sekolah, guru dan orang tua siswa. Perkembangan hasil pembelajaran merupakan proses 

pertumbuhan dan perkembangan kemampuan akademik dan pengetahuan seseorang selama 

masa pendidikan dan pembelajaran mereka. Ini melibatkan sejumlah faktor yang memengaruhi 

bagaimana seseorang belajar, mengasimilasi informasi, dan mencapai prestasi akademik.  

Rendahnya hasil belajar sebagai indikator dari ketidakberhasilan pembelajaran, dimana 

peserta tidak mampu menerima dengan baik bahan belajar yang diajarkan oleh tutor. Salah satu 

penyebabnya adalah prinsip dan teori pendidikan orang dewasa (andragogi) belum diterapkan 

secara maksimal dalam pelaksanaan (Astuti et al., 2023). Menurut guru MI Al-Awwal (AS) 

bahwa beberapa poin penting tentang perkembangan hasil pembelajaran, yakni kemampuan 

kognitif peserta didik. Perkembangan hasil pembelajaran mencakup kemampuan kognitif, 

seperti kemampuan berpikir logis, berhitung, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep. 

Peserta didik mengalami peningkatan dalam kemampuan kognitif mereka seiring 

bertambahnya usia. 

Kepala MI Al-Awwal (M) mengatakan bahwa kemampuan berkomunikasi secara efektif 

melalui lisan dan tulisan adalah bagian penting dari perkembangan hasil pembelajaran. siswa 

belajar bahasa mereka sendiri dan bahasa yang digunakan dalam pendidikan formal, juga 

pengembangan keterampilan sosial. Ditambahkan oleh guru (AZ) bahwa pembelajaran tidak 

hanya melibatkan aspek akademik, tetapi juga pengembangan keterampilan sosial. Anak-anak 

belajar berinteraksi dengan teman sebaya, berbagi, dan berkolaborasi dalam lingkungan 
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madrasah, bahkan bisa pada lingkungan Masyarakat tempat tinggal mereka. Menurut kepala 

madrasah (M) bahwa perkembangan hasil pembelajaran juga mencakup peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai topik, termasuk ilmu pengetahuan, matematika, 

sejarah, dan seni. Kualitas pengalaman pendidikan, termasuk kualitas pengajaran, materi 

pelajaran, dan sumber daya pendidikan, berpengaruh besar pada perkembangan hasil 

pembelajaran. Lingkungan pendidikan yang mendukung dan merangsang dapat membantu 

anak mencapai hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa dalam proses pembelajaran evaluasi menjadi 

hal yang penting untuk dilaksanakan dengan konsep manajemen yang baik. Evaluasi dan 

penilaian secara teratur diperlukan untuk mengukur perkembangan hasil pembelajaran. Ini 

dapat dilakukan melalui tes, penugasan, dan penilaian lainnya untuk menilai pemahaman dan 

kemampuan siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah (M) bahwa 

perkembangan hasil pembelajaran dan psikologi anak adalah dua bidang yang saling terkait 

dan memainkan peran penting dalam pemahaman perkembangan anak. Perkembangan hasil 

pembelajaran mengacu pada kemampuan dan prestasi akademik yang dicapai oleh seorang 

anak selama masa pertumbuhan dan pembelajaran mereka. Bedasarkan hasil wawancara 

dengan guru di MI Al-Awwal Palembang (J, AZ, R) bahwa psikologi anak merupakan bidang 

ilmu yang mempelajari perkembangan psikologis anak, termasuk aspek-aspek seperti 

perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Perkembangan kognitif melibatkan 

perkembangan pemikiran, pemahaman, dan penalaran anak seiring bertambahnya usia. Ini 

termasuk perkembangan bahasa, kemampuan berpikir abstrak, dan pemecahan masalah. 

Pengembangan psikologi peserta didik dilakukan dengan beberapa upaya seperti analisis 

psikologi anak, perkembangan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan adanya 

peranan guru sebagai tenaga pendidik.  

Berdasarkan wawancara dengan wali siswa kelas V (SH) bahwa ia berharap sebagai tenaga 

pendidik diharapkan untuk dapat memahami psikologi anak-anak mereka, karena ada 

perubahan lingkungan pendidikan, upaya yang dilakukan guru dalam menganalisis psikologi 

anak ini dilakukan dengan adanya pendekatan-pendekatan, pendekatan ini biasanya dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran ataupun sikap anak terhadap guru, dan lingkungan sekitarnya.  

Perlakuan terhadap anak dari lingkungan rumah, lingkungan sekolah dan lingkungan 

pertemanan akan sangat mempengaruhi psikologi anak. Dalam hal ini, guru diharapkan untuk 

dapat mengenali sifat-sifat peserta didik.  

Menurut guru agama (M) bahwa keberhasilan dari proses belajar mengajar siswa dapat 

dilihat dengan adanya pengamalan atas setiap pembelajaran yang dilakukan siswa terhadap 
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lingkungannya. Setiap tenaga pendidik berharap pada peserta didik agar dapat 

mengimplikasikan pembelajaran dengan lingkungan sekitarnya, hal ini dapat dilihat dari 

interaksi peserta didik terhadap teman sebaya, guru, orang tua dan bagaimana siswa tersebut 

dapat mengikuti setiap peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungannya. Menurut salah 

satu guru A bahwa sebagai seorang guru juga tidak hanya menganalisis dan mengenali sifat-

sifat dari setiap peserta didik, akan tetapi sebagai seorang tenaga pendidik juga diharapkan 

untuk dapat menganggulangi adanya kesenjangan-kesenjangan pada peserta didik tersebut.  

Ditambahkan oleh guru matematika (MH) bahwa pemahaman peserta didik juga diukur 

berdasarkan pengamalan yang konkret dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik diharapkan 

untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran dengan lingkungan, karena konteks 

kurikulum sekarang ini adalah bagaimana peserta didik memiliki kompetensi psikomotorik 

yang baik hasil dari pembelajaran. 

Menurut guru di MI Al-Awwal Palembang (AZ) bahwa memahami psikologi anak dalam 

konteks pembelajaran sangat penting, karena memiliki dampak yang signifikan pada efektivitas 

pendidikan dan perkembangan anak. Beberapa alasan mengapa pemahaman psikologi anak 

penting dalam pembelajaran, bahwa setiap anak adalah individu yang unik dengan kebutuhan, 

minat, dan potensi yang berbeda. Memahami psikologi anak membantu tenaga pendidik dan 

orang tua untuk merancang pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan psikologis masing-masing anak. Ini memungkinkan pendekatan pembelajaran yang 

lebih individualisasi dan personal dalam proses pembelajaran. 

 

DISKUSI 

Perkembangan hasil pembelajaran adalah proses dinamis yang terjadi sepanjang hidup, 

dan itu bukan hanya tentang mendapatkan pengetahuan tetapi juga tentang bagaimana 

seseorang memproses dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi. Pendidik, 

orang tua, dan masyarakat memiliki peran penting dalam membantu anak-anak mencapai 

potensi mereka dalam perkembangan hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data 

diketahui bahwa perkembangan hasil belajar ini mencakup kemampuan anak dalam memahami 

dan menguasai berbagai keterampilan dan pengetahuan, seperti membaca, menulis, berhitung, 

dan keterampilan akademik lainnya. Perkembangan hasil pembelajaran dapat diukur melalui 

tes, penilaian guru, dan observasi perkembangan anak dalam konteks pendidikan formal atau 

informal. Lingkungan pendidikan, dukungan orang tua, dan kualitas pengajaran memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan hasil pembelajaran anak. 
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Psikologi anak berkaitan dengan perkembangan sosial, mengacu pada cara anak 

berinteraksi dengan orang lain, membangun hubungan, mengembangkan empati, dan 

memahami norma sosial. Perkembangan emosional melibatkan pemahaman anak tentang 

emosi mereka sendiri dan orang lain, serta cara mereka mengelola emosi tersebut. Dalam 

prosesnya psikologi anak juga mempertimbangkan faktor-faktor seperti perkembangan fisik 

dan perkembangan moral. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kedua bidang ini 

saling terkait, karena perkembangan hasil pembelajaran anak dipengaruhi oleh perkembangan 

psikologis mereka. Misalnya, kemampuan anak untuk belajar membaca dan menulis dapat 

terkait dengan perkembangan kognitif mereka, seperti perkembangan kemampuan berpikir 

abstrak. Selain itu, pemahaman psikologi anak dapat membantu pendidik dan orang tua dalam 

merancang pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan 

kebutuhan psikologis mereka. Dengan memahami dan memadukan kedua bidang ini dalam 

proses pendidikan dapat membantu anak-anak mencapai potensi maksimal dalam proses 

pembelajaran dan perkembangan psikologis mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu peran 

serta dari unsur pendidikan menjadi hal yang penting untuk dilaksanakan. 

Proses pembelajaran guru harus bisa menggunakan metode yang tepat. Metode pengajaran 

sebagai cara yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran, keterampilan 

atau sikap tertentu sehingga pembelajaran dan pendidikan berlangsung secara efektif, dan 

tujuannya tercapai dengan baik (Mustajib et al., 2022). Dalam kegiatan belajar mengajar juga 

setiap tenaga pendidik dituntut untuk dapat berinovasi dan kreatif, seperti melakukan ice 

braking, game-game yang mambangun sebagai hiburan bagi para peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar yang juga bertujuan untuk dapat menunjang perkembangan psikologi anak. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa guru dianggap sebagai tenaga pendidik 

yang dapat menguasai pembelajaran dan menguasai kelas. Proses pembelajaran yang diberikan 

oleh seorang guru juga harus relevan dengan kebutuhan para peserta didik. Maka dari itu, agar 

kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan baik, seorang tenaga pendidik diharapkan 

untuk dapat membangun komunikasi, interaksi yang baik dengan peserta didik. Suatu 

pembelajaran dapat dikatan efektif, apabila terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa 

dan bertujuan untuk mencapai suatu tujuan belajar tertentu (Ibrahim & dkk., 2021). Kemudian 

peran dari lembaga pendidikan harus bisa menyesuaikan dengan kondisi perkembangan zaman 

agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik (Ibrahim et al., 2023). 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa perkembangan hasil pembelajaran dan 

psikologi anak di MI Al-Awwal, Pendidik dalam kegiatannya menjadi bagian penting dan 

prosesnya bisa menjadi teman belajar bagi peserta didik, pendidik atau guru juga memilki 
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pengetahuan yang berkaitan dengan kepribadian peserta didik dan harus memiliki pendekatan-

pendekatan yang fleksibel. Pola pendekatan yang fleksibel ini juga akan berpengaruh dalam 

kegiatan belajar mengajar, yaitu pembelajaran yang diberikan akan bersifat fleksibel pula 

dengan kemampuan dari peserta didik. Keberhasilan atau tolak ukur dari proses belajar 

mengajar juga dapat dilihat dengan pemaham peserta didik terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan. Penilaian atau evaluasi akan pemahaman peserta didik ini disesuaikan dengan 

kemampuan siswa, bukan berdasarkan pada nilai terkait tugas tugas pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ilmu psikologi pendidikan yang dimiliki oleh 

guru harus bisa menyesuaikan dengan kemampuan anak, tenaga pendidik juga dapat 

menyesuaikan pola perkembangan psikologi anak, baik dalam hal peningkatan perkembangan 

daya saing kepada anak dan lingkungannya, upaya perkembangan psikologi anak terhadap 

adanya kepekaan terhadap lingkungannya. Pola pendekatan yang dilakukan oleh seorang 

tenaga pendidik juga akan sangat berpengaruh terhadap perilaku peserta didik. Dalam proses 

pendidikan, ada banyak faktor yang berperan, tidak bisa berjalan dengan lancar dan maksimal 

apabila tidak di dukung oleh faktor-faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan itu 

(Ibrahim et al., 2022). Memahami psikologi anak sebagai faktor dalam mendukung proses 

pembelajaran di sekolah/madrasah. Dengan memahami apa yang psikologi anak, pendidik 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan memotivasi mereka untuk 

belajar dengan lebih baik. Psikologi anak juga membantu dalam mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang mungkin dihadapi anak dalam pembelajaran. Ini bisa termasuk masalah 

emosional, perhatian, atau kesehatan mental. Dengan pemahaman ini, pendidik dapat 

memberikan dukungan yang sesuai dan solusi yang tepat. 

Psikologi anak mencakup perkembangan sosial anak, termasuk kemampuan berinteraksi 

dengan teman sebaya dan mengelola konflik. Pemahaman ini membantu dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan keterampilan sosial anak. Guru yang 

memahami psikologi anak dapat lebih baik dalam merancang kurikulum, metode pengajaran, 

dan evaluasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Hal ini dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran secara keseluruhan. Berdasarkan hasil analisis data bahwa perkembangan 

hasil pembelajaran dan pemahaman psikologi anak juga membantu dalam mencegah masalah 

perilaku di madrasah. Dengan memahami penyebab perilaku anak, pendidik dapat mengambil 

tindakan preventif yang sesuai untuk menghindari masalah perilaku yang mungkin muncul. 

Pemahaman psikologi anak juga mencakup kesejahteraan mental mereka. Ini memungkinkan 

pendidik dan orang tua untuk mendeteksi tanda-tanda masalah kesehatan mental pada anak 

lebih awal dan mencari bantuan profesional jika diperlukan. Secara keseluruhan bahwa 
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perkembangan hasil pembelajaran dan pemahaman psikologi anak membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung, memotivasi, dan memadukan kebutuhan individu 

anak dalam pendidikan mereka. Hal ini memberikan peluang yang lebih besar bagi 

perkembangan akademik dan pribadi yang sukses bagi anak-anak.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas perkembangan hasil pembelajaran dan psikologi 

anak di MI Al-Awwal Palembang dilakukan dengan berbagai upaya-upaya oleh pihak 

madrasah dan tenaga pendidik. Pengembangan psikologi peserta didik dilakukan dengan 

beberapa upaya seperti analisis psikologi anak, perkembangan siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar dan adanya peranan guru sebagai tenaga pendidik. Sebagai seorang tenaga 

pendidik diharapkan untuk dapat menganalaisis psikologi anak, upaya yang dilakukan guru 

dalam menganalisis psikologi anak ini dilakukan dengan adanya pendekatan-pendekatan, 

pendekatan ini biasanya dilakukan dalam kegiatan pembelajaran ataupun sikap anak terhadap 

guru, dan lingkungan sekitarnya.  
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